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Abstract

This research analyzes e-commerce development trends in Southeast Asia using Google Trends data
from 2015 to 2023, incorporating digital payment systems evolution, generational shopping behaviors,
and COVID-19 impacts. Results indicate substantial growth variations across countries, with notable
differences in digital payment adoption and consumer preferences. The study reveals that e-commerce
growth is driven by mobile commerce adoption, social media integration, and digital payment
infrastructure development (Wong & Huang, 2019). Our findings provide strategic insights for e-
commerce stakeholders and policymakers in navigating the region's dynamic digital marketplace.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren perkembangan e-commerce di Asia Tenggara selama
periode 2015-2023 dengan menggunakan data yang diperoleh melalui Google Trends. Sebagai wilayah
yang berkembang pesat dalam sektor digital, Asia Tenggara menunjukkan peningkatan signifikan
dalam aktivitas e-commerce, yang didorong oleh faktor-faktor seperti adopsi internet yang tinggi,
peningkatan infrastruktur digital, dan perubahan perilaku konsumen. Dengan memanfaatkan data dari
Google Trends, penelitian ini menganalisis pola pencarian terkait e-commerce di beberapa negara Asia
Tenggara, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi fluktuasi tren tersebut. Metodologi
menggabungkan analisis Kkuantitatif tren pencarian dengan penilaian kualitatif kondisi pasar,
memberikan wawasan komprehensif tentang perkembangan e-commerce regional. Hasil menunjukkan
variasi pertumbuhan yang substansial antar negara, dengan Indonesia memimpin pertumbuhan
regional, sementara Singapura dan Malaysia menunjukkan pola pasar yang lebih matang. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan penting bagi pelaku industri e-commerce untuk
merumuskan strategi yang lebih efektif dalam menghadapi perkembangan pasar yang dinamis.
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PENDAHULUAN
Perkembangan e-commerce di Asia Tenggara telah
mengalami transformasi signifikan dalam dekade terakhir.
Menurut Setiawan et al. (2021), pertumbuhan ini didorong
oleh beberapa faktor kunci:
1. Peningkatan penetrasi smartphone dan internet
2. Evolusi sistem pembayaran digital
3. Perubahan perilaku konsumen generasi muda
4. Dampak transformatif pandemi COVID-19
Studi oleh Hamid & Khatibi (2019) menunjukkan
bahwa integrasi media sosial dengan e-commerce telah
menciptakan ekosistem digital yang unik di kawasan ini.
Platform e-commerce tidak hanya berfungsi sebagai
marketplace, tetapi juga sebagai hub sosial yang
memfasilitasi interaksi antara penjual dan pembeli.
Generasi Z, sebagai kelompok konsumen yang sedang
berkembang, menunjukkan preferensi yang berbeda dalam
berbelanja online. Dang & Yeo (2018) menemukan bahwa
generasi ini lebih cenderung melakukan pembelian melalui
mobile devices dan sangat dipengaruhi oleh social

commerce.

METODE PENELITIAN
Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian
Penelitian ini mengadopsi pendekatan mixed-method,
mengintegrasikan analisis kuantitatif data Google Trends
dengan analisis kualitatif perilaku konsumen. Metodologi
ini didasarkan pada framework yang dikembangkan oleh
Chen & Zhang (2021) untuk analisis tren e-commerce.
Prosedur Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tinjauan literatur komprehensif
yang melibatkan sumber-sumber akademis terkait
statistika dan big data.
Proses ini meliputi:
Data Primer
1) Google Trends Data (2015-2023):

» Kata kunci e-commerce umum

»  Platform-specific keywords

» Kata kunci pembayaran digital
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» lIstilah social commerce
2) Survei Online:
» 1000 responden dari 6 negara
» Fokus pada perilaku belanja digital
» Preferensi pembayaran
» Penggunaan social commerce
Data Sekunder
1) Laporan Industri:
» Google-Temasek e-Conomy Reports
» GSMA Mobile Economy Reports
» Regional e-commerce statistics
2)  Studi Akademis:
»  Penelitian peer-reviewed
» Working papers
» Industry white papers
Analisis Data
Analisis Kuantitatif
Mengadopsi metodologi Chong et al. (2017), analisis
meliputi:
1.  Time Series Analysis:
» Trend decomposition
» Seasonal pattern detection
» Peak analysis
2. Statistical Analysis:
» Correlation analysis
» Regression modeling
» Cross-country comparison
Analisis Kualitatif
Mengikuti framework Pham & Ahammad (2017):
1. Content Analysis:

Content Analysis adalah pendekatan yang
digunakan untuk mengevaluasi data atau informasi
yang tersedia untuk menemukan pola atau tren yang
dapat memberikan wawasan. Dalam konteks Pham
& Ahammad (2017), beberapa aspek yang dianalisis
adalah:

» Consumer review analysis
» Social media sentiment
» Platform feature comparison

2. Context Analysis:
77



IDENTIK: Jurnal llmu Ekonomi, Pendidikan dan Teknik
Volume 02, Nomor 01, Januari 2025

Context Analysis bertujuan untuk menganalisis
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi keputusan atau
perilaku dalam suatu pasar atau industri. Dalam
framework Pham & Ahammad (2017), konteks yang
dianalisis mencakup:

» Market environment
» Regulatory framework

» Technology infrastructure

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Pertumbuhan E-Commerce Regional
Analisis data Google Trends menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pencarian terkait e-commerce di seluruh
Asia Tenggara. Nguyen & Lee (2022) menemukan bahwa
pertumbuhan tertinggi terjadi di Vietnam dan Indonesia,
dengan CAGR masing-masing 45% dan 41% selama
periode 2015-2023.
Adopsi Pembayaran Digital
Sistem pembayaran digital menunjukkan adopsi yang
beragam di berbagai negara:
¢ Indonesia: Dominasi e-wallet dan transfer bank digital
(Rahman et al., 2023)
e Singapura: Preferensi kartu kredit dan contactless
payment (Tan & Liu, 2021)
e Thailand: Pertumbuhan pesat QR-based payments
(Somchai & Johnson, 2022)
Perilaku Konsumen Lintas Generasi
Studi menunjukkan perbedaan signifikan dalam perilaku
belanja online antar generasi:
1. Generasi Z (18-25 tahun):
» Preferensi kuat untuk mobile shopping
» Tingkat adopsi social commerce tinggi
» Pengaruh influencer marketing substantial (Park &
Kim, 2023)
2. Millennials (26-40 tahun):
» Keseimbangan antara desktop dan mobile
shopping
» Fokus pada reviews dan ratings
> Loyalitas platform lebih tinggi (Martinez & Chen,
2021)
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Dampak Integrasi Media Sosial
Wang & Suthiwartnarueput (2023) mengidentifikasi bahwa
integrasi media sosial dengan e-commerce telah
menciptakan ekosistem yang unik di Asia Tenggara.
Platform seperti TikTok Shop dan Instagram Shopping
menunjukkan pertumbuhan eksponensial dalam metrics
engagement dan konversi.
Faktor-faktor Pendorong Pertumbuhan
Berdasarkan analisis komprehensif, beberapa faktor utama
yang mendorong pertumbuhan e-commerce regional
teridentifikasi:
1. Infrastruktur Digital
Infrastruktur digital mencakup berbagai elemen
yang memungkinkan akses dan penggunaan teknologi
digital secara luas, yang sangat penting dalam
mendukung pertumbuhan e-commerce.
»  Penetrasi smartphone tinggi
»  Akses internet yang meningkat
»  Adopsi 5G (Li & Davidson, 2022)
2. Inovasi Pembayaran
Inovasi dalam sistem pembayaran memainkan
peran penting dalam meningkatkan kenyamanan dan
kecepatan transaksi dalam e-commerce. Beberapa
inovasi utama dalam sistem pembayaran yang
mendorong pertumbuhan e-commerce adalah:
> Proliferasi e-wallets
> Integrasi pembayaran cross-border
»  Open banking initiatives (Kumar & Santos, 2023)
>
Kesimpulan
Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa perkembangan e-
commerce di Asia Tenggara menunjukkan pola yang unik
dan kompleks. Ibrahim & Wong (2023) menekankan bahwa
kesuksesan platform e-commerce regional bergantung pada
kemampuan mereka untuk mengadaptasi solusi lokal sambil

mempertahankan standar global.

78



IDENTIK: Jurnal llmu Ekonomi, Pendidikan dan Teknik
Volume 02, Nomor 01, Januari 2025

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, M., & Yaakub, S. (2020). Digital marketplace
evolution in Southeast Asia: A longitudinal study.
Journal of Asian Business Studies, 15(3), 245-260.

Anggraini, R., & Kurniawan, D. (2020). Analisis tren e-
commerce menggunakan data Google Trends di
Asia Tenggara. Jurnal Pemasaran dan Ekonomi
Digital, 20(3), 113-120.

Ayu, A., & Chandra, M. (2021). Perbandingan tren e-
commerce di negara-negara Asia Tenggara
menggunakan data pencarian Google Trends.
Jurnal Bisnis dan Ekonomi Digital, 23(2), 95-103.

Chen, L., & Zhang, W. (2021). Methodological approaches
to e-commerce trend analysis: A systematic
review. Digital Commerce Research, 8(2), 112-
128.

Chong, A. Y. L., Ch'ng, E., Liu, M. J., & Li, B. (2017).
Predicting consumer behavior in e-commerce: The
role of big data. International Journal of
Information Management, 37(1), 1-3.

Dang, V. T., & Yeo, G. T. (2018). Generation Z shopping
behaviors in Southeast Asia. Journal of Retail
Marketing, 12(4), 180-195.

Darliana, P., & Mulyadi, B. (2021). Studi tren e-commerce
di Asia Tenggara menggunakan Google Trends:
Pendekatan komparatif antar negara. Jurnal
Teknologi Bisnis dan Digital, 22(4), 54-60.

Dwi, S., & Darmawan, I. (2021). Perkembangan e-
commerce dan perilaku konsumen di Asia

Tenggara berdasarkan analisis Google Trends.

&

ISSN 3063-864X (E)

Jurnal Pemasaran Digital dan Teknologi, 25(3),
100-108.

Faizal, M. (2021). Google Trends sebagai alat analisis tren
perkembangan e-commerce di Asia Tenggara.
Jurnal Analisis Pemasaran Digital, 18(3), 101-108.

Hamid, N. R. A., & Khatibi, A. (2019). Social commerce
and e-marketplace convergence in Southeast Asia.
Asian Journal of Technology Innovation, 27(2),
205-224.

Harini, 1. (2019). Menganalisis tren e-commerce dengan
menggunakan Google Trends di Asia Tenggara.
Jurnal Ekonomi Digital dan Perdagangan, 24(1),
44-50.

Harsono, T., & Nugroho, D. (2022). Analisis tren e-
commerce di Asia Tenggara menggunakan Google
Trends. Jurnal Teknologi dan Inovasi Bisnis,
25(3), 112-119.

Haryanto, F., & Wijaya, N. (2021). Tren e-commerce di
Asia Tenggara: Analisis menggunakan Google
Trends dan metode time series. Jurnal Ekonomi
dan Digital Marketing, 26(3), 150-158.

Hidayat, F., & Anggraeni, L. (2020). Analisis faktor yang
mempengaruhi tren e-commerce di Asia Tenggara
menggunakan data Google Trends. Jurnal
Teknologi dan Ekonomi Digital, 21(4), 141-148.

Ibrahim, R., & Wong, K. T. (2023). E-commerce platform
success factors in Southeast Asia. International

Journal of Electronic Commerce Studies, 14(1), 1-

22.

79



IDENTIK: Jurnal llmu Ekonomi, Pendidikan dan Teknik
Volume 02, Nomor 01, Januari 2025

Junaedi, R., & Wibowo, B. (2020). Perkembangan industri
e-commerce di Asia Tenggara berdasarkan data
pencarian Google Trends. Jurnal Ekonomi dan
Pemasaran Digital, 18(2), 122-130.

Kumar, S., & Santos, M. (2023). Open banking and digital
payments evolution in ASEAN. Journal of
Financial Technology, 5(2), 78-95.

Kusnadi, T., & Putri, E. (2022). Menggunakan Google
Trends untuk menganalisis tren e-commerce di
Asia Tenggara. Jurnal Ekonomi Digital dan
Pemasaran, 28(1), 64-71.

Lestari, Y., & Syamsuddin, D. (2022). Pemetaan tren e-
commerce di Asia Tenggara dengan pendekatan
data Google Trends. Jurnal Teknologi Bisnis dan
Inovasi, 34(1), 77-85.

Li, X., & Davidson, E. (2022). 5G adoption and e-

commerce growth in  Southeast Asia.
Telecommunications Policy, 46(3), 102-118.

Liza, R., & Firmansyah, A. (2022). Analisis tren e-
commerce Asia Tenggara berdasarkan data
Google Trends: Perkembangan dan tantangan.
Jurnal Ekonomi dan Perdagangan Digital, 24(1),
87-94.

Martinez, C., & Chen, H. (2021). Millennial shopping
behavior in Asian digital marketplaces. Journal of
Consumer Behavior, 20(4), 334-349.

Nguyen, T. H., & Lee, S. Y. (2022). E-commerce growth

patterns in Vietnam and Indonesia: A comparative

analysis. Asian Economic Journal, 36(1), 45-62.

&

ISSN 3063-864X (E)

Nugraha, A., & Simanjuntak, M. (2021). Perkembangan e-
commerce di Asia Tenggara berdasarkan analisis
Google Trends: Perbandingan antar negara. Jurnal
Inovasi Bisnis dan Teknologi, 33(4), 143-150.

Park, J., & Kim, S. (2023). Generation Z and social
commerce adoption in Southeast Asia. Youth
Consumer Behavior Quarterly, 8(2), 156-172.

Pertiwi, R., & Satria, W. (2019). E-commerce di Asia
Tenggara: Analisis tren menggunakan Google
Trends. Jurnal Ekonomi Digital, 17(1), 71-77.

Prabowo, R., & Setiawan, D. (2019). Dampak digitalisasi
terhadap perkembangan e-commerce di Asia
Tenggara: Studi kasus menggunakan Google
Trends. Jurnal Ekonomi dan Digitalisasi, 27(1),
101-107.

Prasetyo, T., & Rahayu, S. (2020). Google Trends dalam
analisis tren pencarian e-commerce di Asia
Tenggara. Jurnal Teknologi Informasi dan Bisnis,
19(4), 119-126.

Purnama, H., & Surya, D. (2020). Mengukur tren e-
commerce dengan data Google Trends: Studi di
Asia Tenggara. Jurnal Bisnis Digital, 22(2), 88-95.

Putra, M., & Arief, R. (2021). Analisis perkembangan e-
commerce di Asia Tenggara dengan teknik analisis
Google Trends. Jurnal Ekonomi dan Pemasaran
Digital, 30(5), 79-86.

Rahman, A., Wijaya, S., & Chen, T. (2023). Digital
payment landscapes in Indonesia: Evolution and
adoption patterns. Journal of Payment Strategy &

Systems, 15(1), 78-93.

80



IDENTIK: Jurnal llmu Ekonomi, Pendidikan dan Teknik
Volume 02, Nomor 01, Januari 2025

Somchai, P., & Johnson, R. (2022). QR payment adoption
in Thailand: A case study. Asian Journal of
Business Research, 12(2), 89-104.

Sugiarto, W., & Ningsih, D. (2019). Pemetaan
perkembangan tren e-commerce di Asia Tenggara
melalui data Google Trends. Jurnal Pengembangan
Bisnis Digital, 16(3), 50-56.

Sulaiman, H., & Tan, T. (2020). Pengaruh faktor eksternal
terhadap perkembangan e-commerce di Asia
Tenggara. Jurnal Ekonomi dan Teknologi Digital,

29(4), 67-74.

Tan, G. W. H., & Liu, F. (2021). Singapore's digital

payment evolution: A developed market
perspective. International Journal of Bank
Marketing, 39(3), 578-595.

Wang, Y., & Suthiwartnarueput, K. (2023). Social

commerce integration in Southeast Asian e-
marketplaces. Journal of Electronic Commerce
Research, 24(1), 15-32.

Wijayanto, S. (2020). Tren pencarian e-commerce di Asia
Tenggara: Analisis menggunakan Google Trends.
Jurnal Marketing dan Teknologi Informasi, 15(2),
52-60.

Wirawan, G., & Putra, H. (2020). Analisis tren

perkembangan e-commerce di Asia Tenggara

melalui Google Trends. Jurnal Inovasi dan
Ekonomi Digital, 17(3), 142-148.

Wulandari, E., & Mahendra, A. (2018). Analisis pengaruh

tren pencarian e-commerce terhadap perilaku

&

ISSN 3063-864X (E)

konsumen di Asia Tenggara. Jurnal Pemasaran dan
Inovasi Digital, 19(3), 77-85.

Yulianti, A., & Sembodo, K. (2020). Menggunakan data
Google Trends untuk menganalisis dinamika e-
commerce di Asia Tenggara. Jurnal Bisnis dan
Teknologi, 18(2), 34-40.

Zhao, L., & Min, Q. (2022). Cross-border e-commerce

ASEAN:

development in Challenges and

opportunities. International Business Review,

31(2), 101-117.
Pemetaan tren e-commerce

Zulkarnain, A. (2021).

menggunakan data Google Trends. Jurnal

Pemasaran dan Bisnis Digital, 30(2), 89-95.

81



